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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau pesan. Media sering dimanfaatkan sebagai 

pembentuk opini dengan melihat situasi yang ada dalam masyarakat sehingga 

masyarakat bisa ikut terpengaruh untuk mengikuti rencana elit media itu sendiri. 

Media juga sering di manfaatkan menjadi tempat berdialog tentang perbedaan 

pendapat yang terjadi pada masyarakat. Terdapat tiga pelaku dalam politik media, 

yaitu politisi, jurnalis, dan orang-orang yang digerakan oleh kepentingan khusus. 

Di era modern seperti sekarang, media dimanfaatkan menjadi tempat pertemuan 

dari elit elit yang sedang berkonflik, dan karena itulah isu di dalam media sangat 

menarik. Media, pemerintahan, dan dunia politik itu sendiri menjadi suatu objek 

yang menjadi fokus dari media itu sendiri (Aminah, 2006:4).  

Dengan berkembangnya teknologi internet, banyak masyarakat indonesia 

menggunakan media sosial, hal itu membuktikan bahwa media sosial memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentuk fikiran masyarakat dalam dunia 

perpolitikan (Woolley,dkk dalam Ardha, 2014: 107). Media sosial merupakan 

suatu alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan dari 

seorang informan kepada masyarakat (Cangara, 2006 : 119). Media sosial dapat 

mengarah ke kepentingan yang benar maupun kepentingan yang salah. Hal itu 

tergantung siapa aktor utama dibalik media tersebut dan kepentingan apa yang 

dijalankannya. Pemanfaatan media dianggap paling efektif karena memiliki 

jangkauan yang sangat luas. Media sosial memiliki pengaruh yang sangat kuat 

dalam pembentukan pemikiran masyarakat sehingga informasi yang di sampaikan 

melalui media sosial dapat mempengaruhi komunikasi dalam lingkungan 

masyarakat (Muiz, 2015: 3).  

Media sosial juga sering digunakan oleh aktor-aktor politik untuk 

menyampaikan visi misi nya agar masyarakat mengetahui apa maksud dan tujuan 

dari mereka. Media sosial juga digunakan sebagai sarana untuk menaikkan 

popularitas mereka karena dianggap cukup efektif di era digital seperti sekarang. 

Dunia perpolitikan tidak dapat terlepas dari peran media sosial, tujuan-tujuan 



politik sering disampapikan melalui media sosial seperti kampanye, mengambil 

dan menyebarkan informasi atau bahkan sebagai media untuk menyampaikan 

kritik yang tajam dan rasional (Habermas dalam Ardha, 2014: 107). Namun dari 

hal tersebut, media sosial juga memiliki dampak negatif seperti penyebaran berita 

palsu (hoax), hate speech, maupun propaganda. Dampak negatif dari media sosial 

itu sendiri seperti kasus-kasus yang telah banyak terjadi sebelumnya. Contohnya 

seperti kasus berita hoax yang dilakukan Ratna Serumpaet yang diduga dikeroyok 

oleh tim Jokowi dan secara tidak langsung menggiring opini masyarakat bahwa 

pihak Jokowi menganut sistem otoriter yang membungkan orang-orang yang 

mengkritisi kebijakan dan apa yang akan dia lakukan. Banyak kalangan yang 

percaya dengan apa yang di sebarkan oleh Ratna itu sendiri. Media sosial mampu 

mempengaruhi opini masyarakat sementara waktu hingga Ratna Serumpaet ini 

melakukan klarifikasi pada media sosial maupun media massa.  

Berdasarkan We are Social.net (2018) yang diolah oleh Visi Teliti Seksama 

bahwa media sosial itu dibagi menjadi dua bentuk, yaitu media sosial social 

network dan messaging. Social network merupakan aplikasi yang biasa digunakan 

untuk bertukar informasi, ide atau apapun dalam bentuk suara, video, maupun 

gambar yang diakses menggunakan jaringan internet seperti youtube, facebook, 

instagram, blog dan twitter. Sedangkan media sosial mesanger yaitu media sosial 

yang digunakan untuk mengirim dan menerima pesan, telefon, dan grup chat, 

dengan menggunakan jaringan internet seperti whatsap, line, BBM, dan facebook 

mesanger. Peneliti mengambil facebook menjadi fokus penelitian karena bentuk 

media sosial ini berada di posisi kedua dengan pengguna terbanyak social network 

di Indonesia. Menurut data yang dilansir Hootsuite (24/4/2018) bahwa Indonesia 

masuk kedalam negara dengan pengguna media sosial social network paling 

banyak seperti facebook, instagram dan twitter. Data tersebut menyebutkan 

bahwa dari 265,4 juta jiwa penduduk Indonesia, 140 juta orang diantaranya 

merupakan pengguna facebook dan menempati posisi ketiga pengguna terbanyak 

di dunia. Dari data tersebut, penulis mengambil fokus penelitian pada media sosial 

facebook dikarenakan media sosial facebook memiliki pengguna terbesar kedua di 

Indonesia. Selain itu facebook memiliki berbagai macam jenis postingan antara 

lain postingan berupa teks, foto, dan video. Pada media sosial facebook banyak 



terdapat akun yang melibatkan pada pemilihan presiden 2019 seperti, 2019 tetap 

Jokowi, Jokowi 2 Periode, 2019 Indonesia maju yang merupakan akun 

mendukung untuk ganti presiden, Prabowo Presiden. Peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada akun “2019 ganti presiden” dikarenakan pada observasi awal 

peneliti berasumsi bahwa akun tersebut merupakan akun yang paling banyak 

disukai diantara akun yang lain dengan likers sebesar 456.023.  

Gambar 1.1 Postingan akun 2019 Ganti Presiden 

     

Sumber: Akun 2019 Ganti Presiden 

 Gambar diatas merupakan bentuk postingan yang terdapat pada akun 2019 

ganti presiden dalam media sosial facebook. Gambar satu dan dua diatas 

menunjukan bahwa akun tersebut menggunakan teknik propaganda card stacking 

dalam menggiring pilihan masyarakat. Card stacking menunjukan fakta negativ 

dari Jokowi. Sedangkan gambar tiga akun tersebut menggunakan teknik 

propaganda  plain folk. Plain folk merupakan suatu kalimat yang condong untuk 

mendukung komunikan.        

  

Di era digital seperti sekarang, propaganda melalui media bisa dibilang salah 

satu metode yang tepat untuk membentuk pikiran masyarakat, hal itu disebabkan 

media sosial menjadi sarana informasi yang sekarang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Propaganda adalah suatu proses yang dilakukan seseorang dengan 

tujuan merubah perilaku, pendapat, dan sikap masyarakat dimana sasarannya 



berupa simbol tulisan, verbal, dan perilaku melalui media seperti pamflet, buku-

buku, ceramah, film (Colombus dan Wolfe dalam ayu, 2017:268). Propagada dan 

media adalah suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan karena propaganda 

berfungsi untuk mengubah pemikiran masyarakat.  

Propaganda menjadi salah satu bagian yang menarik karena para politikus 

dan pemimpin menganggap media memiliki kekuatan untuk mempengaruhi 

pemilih dalam kontes perpolitikan di Indonesia. Propaganda dalam media sosial 

ini juga telah sering dilakukan pada pemilihan presiden sebelumnya. Bagaimana 

yang kita lihat pada pemilihan presiden sebelumnya, media sosial khususnya 

banyak mengangkat isu-isu untuk saling menjatuhkan lawan saingnya (Sutanto, 

2014: 39). Pada pemilihan presiden tahun 2014 bisa kita lihat propaganda yang 

muncul yaitu selalu mengangkat masa lalu yang ditujukan kepada Prabowo 

Subianto. Mulai dari masa pendidikannya di AKMIL hingga kasus-kasus sampai 

dia menjadi seorang perwira TNI. Kemudian, kasus perceraiannya dengan mantan 

istrinya pun diangkat media agar menjadi topik yang hangat di perbincangkan 

publik untuk menjatuhkan eksistensi dari Prabowo Subianto itu sendiri. Joko 

Widodo yang baru dikenal masyarakat sejak ia menjadi Walikota Solo dan 

gubernur DKI Jakarta ini berdampak pada propaganda yang ditujukan kepada dia 

pada pemilihan presiden 2014 jutru lebih sedikit. Isu sebagai anak Tionghoa, 

keturunan PKI dan beragama nasrani yang selalu di angkat media dari koalisi 

lawan untuk menjatuhkan eksistensi dari Joko Widodo ini sendiri.  

Sampai saat ini telah banyak sekali bentuk-bentuk propaganda yang 

disampaikan pendukung kedua pasangan untuk menaikkan citra pasangan yang 

mereka dukung ataupun menurunkan citra dari lawan saing mereka itu sendiri. 

Bentuk-bentuk yang dimainkan seperti mancari kesalahan-kesalahan dari lawan 

saing mereka mulai dari kesalahan yang dilakukan terdahulu hingga kesalahan 

yang dilakukan sekarang, kemudian dengan menakut-nakuti masyarakat tentang 

kebijakan yang dibuat pemerintah agar masyarakat berfikir pesimis tentang 

kebijakan yang dibuat pemerintah. Ujaran-ujaran pesimistis disampaikan untuk 

mempengaruhi pemikiran masyarakat agar memiliki pemikiran yang sama dengan 

propagandis untuk menjatuhkan citra lawan saingnya. 



Penelitian ini menarik untuk di teliti karena ini adalah kali kedua pertemuan 

kedua calon presiden untuk bertemu dan bertarung di pemilihan presiden. Dan 

sebagaimana kita ketahui, media sangat dekat dengan kehidupan di berbagai 

kalangan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang tua. Penelitian ini 

dilakukan karena adanya pergeseran dari kebiasaan kampanye yang biasa 

dilakukan secara langsung dan sekarang menggiatkan kampanye melalui media 

sosial. Disini kita melihat bagaimana media melakukan tugasnya sebagai alat 

propaganda. Banyak sekali ujaran-ujaran yang ditujukan kepada pihak lawan 

untuk menjatuhkan citra lawan saingnya atau menaikkan citra pasangan yang 

mereka dukung. Seperti yang dilakukan pendukung jokowi dengan menonjolkan 

prestasi-prestasi yang telah di capai oleh jokowi. Kemudian teknik menyebarkan 

pesimisme pada masyarakat yang dilakukan para pendukung Prabowo, dan juga 

pemberian label negatif kepada masing-masing pengusung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Pemanfaatan Media Sosial Facebook 

Dalam Membentuk Opini Masyarakat Untuk Ganti Presiden” 

Dari rumusan masalah tersebut peneliti membuat tiga pertanyaan penelitian 

yaitu : 

1. Apa pesan yang ditampilkan akun 2019 ganti presiden pada media sosial 

facebook untuk menggiring opini masyarakat pada pemilihan presiden ? 

2. Siapa saja penerima dari pesan yang ditampilkan akun 2019 ganti presiden  

pada media sosial facebook untuk menggiring opini masyarakat pada 

pemilihan presiden ? 

3. Apa efek atas pesan yang disampaikan akun 2019 ganti presiden pada media 

sosial facebook untuk membentuk opini masyarakat pada pemilihan 

presiden ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 



Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mamahami bagaimana 

pemanfaatan media sosial facebook dalam membentuk opini masyarakat untuk 

ganti presiden. 

  

1.3.2 Tujuan Khusus  

 Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu  

1. Untuk mengetahui pesan yang ditampilkan akun 2019 ganti presiden pada 

media sosial facebook untuk membentuk opini masyarakat pada pemilihan 

presiden 2019. 

2. Untuk mengetahui penerima dari pesan yang ditampilkan akun 2019 ganti 

presiden pada media sosial facebook untuk membentuk opini masyarakat 

pada pemilihan presiden2019. 

3. Untuk mengetahui efek atas pesan yang disampaikan akun 2019 ganti 

presiden pada media sosial facebook untuk membentuk opini masyarakat 

pada pemilihan presiden 2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah literatur terhadap perkembangan 

ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi komunikasi. Hal itu dikarenakan dalam 

penelitian ini melihat bentuk komunikasi yang dilakukan untuk melihat 

bagaimana pemanfaatan media sosial facebook untuk membentuk opin 

masyarakat. Selain itu juga dapat dijadikan bahan pembandingan bagi pihak-pihak 

yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang sama. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk memberikan pengetahuan tambahan bagi masyarakat tentang 

pemanfaatan media sosial untuk menggiring opini masyarakat. 

2. Agar penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi bagi 

masyarakat tentang bagaimana media melakukan pemanfaatan media 

sosial untuk membentuk suatu opini dalam lingkungan masyarakat 



sehingga masyarakat tidak menerima secara langsung informasi yang ada 

di media.  

3.  Sebagai media bagi pihak penyelenggara pemilihan umum untuk melihat 

apakah dalam pemanfaatan media sosial yang dilakukan dala media sosial 

terdapat pelanggaran atau tidak. 
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